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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji ahli, uji coba awal, uji coba utama, uji coba operasional, 
dan hasil pengembangan yang telah di bahas pada bab sebelumnya, penelitian 
yang telah dilakukan menghasilkan produk berupa modul bimbingan pribadi 
tentang reproduksi sehat pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Modul ini berisi materi tentang pertumbuhan dan perkembangan remaja, 
sistem reproduksi, perkembangan seksualitas remaja, dan resiko perilaku 
seksual remaja. Hasil penelitian pengembangan ini mendapatkan penilaian 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa modul bimbingan pribadi hasil 
pengembangan ini telah baik dan layak untuk digunakan sebagai media 
bimbingan yang diberikan oleh guru BK dalam layanan bimbingan pribadi di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
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B. Saran 
1. Saran Pemanfaatan Produk 
a. Bagi guru BK 
      Modul bimbingan pribadi hasil pengembangan dapat digunakan 
sebagai referensi dan alat bantu bagi guru BK dalam memberikan 
informasi dalam bimbingan pribadi yang selama ini belum ada. Dengan 
adanya modul ini diharapkan akan mempermudah guru BK di dalam 
memberikan informasi seputar reproduksi sehat kepada para siswanya. 
b. Bagi siswa 
       Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah modul bimbingan 
pribadi. Modul tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sumber 
informasi bagi siswa memahami materi reproduksi sehat yang baik. Siswa 
dapat mendiskusikan dan menanyakan kepada guru BK apabila terdapat 
hal yang kurang dimengerti.  
2. Saran bagi peneliti selanjutnya 
       Modul bimbingan pribadi hasil pengembangan masih terdapat beberapa 
keterbatasan dalam proses pengembangan yang dilakukan, terutama pada segi 
materi dan juga pada segi tampilan modul. Oleh karena itu, perlu adanya 
pengembangan lebih lanjut agar modul bimbingan pribadi tentang reproduksi 
sehat  hasil pengembangan ini dapat lebih sempurna lagi. 
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C. Keterbatasan Pengembangan 
Dalam pengembangan ini, peneliti memiliki keterbatasan pengembangan, 
yaitu peneliti melakukan sembilan langkah yang dikemukakan Brog and Gall 
yaitu sebagai berikut : penelitian dan pengumpulan informasi data, perencanaan, 
pengembangan produk awal dan pertimbangan ahli, uji lapangan awal, merevisi 
hasil uji lapangan awal, uji lapangan utama, penyempurnaan produk hasil uji 
lapangan utama, uji lapangan operasional, revisi produk akhir. Sedangkan 
Diseminasi dan implementasi tidak dilakukan karena keterbatasan peneliti dalam 
hal kemampuan, waktu dan biaya. 
Keterbatasan pengembangan yang lain adalah pengembangan masih sangat 
sederhana hanya sampai penilaian kelayakan media yang dikembangkan, belum 
menerapkan prinsip-prinsip desain pesan secara maksimal dan gambar pendukung 
yang digunakan pada modul belum sesuai dengan kondisi siswa SMA. Adapun 
materi yang ditampilkan menggunakan bahasa yang tidak formal dengan sapaan 
kepada siswa sebagai pengguna. 
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